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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Perbankan Islam adalah aplikasi dari sebuah sistem perekonomian Islam, 
salah satunya adalah sistem mudharabah dan musyarakah. Tetapi fiqh (yurisprudensi) 
atau teori yang membahas tentang perbankan Islam sangat minim dan datang 
belakangan setelah perbankan Islam berdiri dan beroperasi baru teori itu dikaji. 
Dengan demikian dapat di bayangkan terjadinya teori akomodasi untuk legitimasi 
sebuah lembaga keuangan syariah.
1
 
Teori akomodasi tersebut tentu saja bukan teori yang dikembangkan oleh para 
ulama fiqh pada periode klasik. Sebab teori itu muncul melalui cara pemilihan 
terhadap pendapat-pendapat madzhab yang dianggap menunjang terhadap sebuah 
institusionalisasi lembaga keuangan modern. Sementara teori yang dikembangkan 
para ulama fiqh murni merupakan penafsiran dari Al Qur’an dan Hadits tanpa 
mempunyai tujuan untuk sebuah institusi.
2
 
Pergeseran kebijakan ekonomi nasional yang mengikuti perkembangan 
ekonomi global telah membuat pemerintah untuk membenahi kegiatan−kegiatan 
ekonominya. Salah satu kegiatan ekonomi yang dibenahi tersebut adalah kegiatan 
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perbankan karena perbankan merupakan kegiatan yang penting dalam menunjang 
kegiatan pembangunan nasional. Intrumen hukum yang dibenahi adalah 
dikeluarkannya Undang undang No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Dalam 
Undang-undang ini mulai diakomodasi perbankan Islam dengan nama perbankan bagi 
hasil, yang kemudian direspon oleh Umat Islam yang diwakili oleh Majelis Ulama 
Indonesia dan Organisasi kemasyarakatan dengan membentuk Bank Muamalat 
Indonesia (BMI). Bank inilah yang merupakan bank umum islam pertama yang 
menerapkan sistem bagi hasil yang berbeda dengan sistem perbankan yang selama di 
kenal oleh masyarakat Indonesia. Hadirnya BMI ini merupakan jawaban tersendiri 
bagi umat islam yang menginginkan transaksi yang bebas riba yang ada di bank 
konvensional, bank syari’ah dirasakan terlambat dibandingkan dengan bank bank 
Islam lainnya di negara negara lainnya seperti Malaysia, Sudan, Pakistan dan negara 
Negara teluk lainnya. 
Sudah cukup lama ummat Islam Indonesia, dan belahan dunia lainnya, 
menginginkan perekonomian yang berbasis pada nilai-nilai dan Prinsip Syari’ah 
untuk dapat diterapkan dalam segala aspek kehidupan dan dalam transaksi antar 
ummat yang didasarkan pada aturan-aturan Syari’ah. Keinginan ini didasari oleh 
kesadaran untuk menerapkan Islam secara utuh dalam segala aspek kehidupan, 
sebagaimana dijelaskan dalam surat Al - Baqarah ayat (208): 
                                
   
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Arinya : 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan 
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu. (Q.S Al-Baqarah : 208). 
Ayat ini dengan tegas mengingatkan kepada ummat Islam untuk melaksanakan Islam 
secara kaffah bukan secara parsial, Islam tidak hanya diwujudkan dalam bentuk 
ritualisme ibadah semata, dan dimarginalkan dari dunia politik, ekonomi, perbankan, 
asuransi, pasar modal, pembiayaan proyek, transaksi ekspor-impor dan lain-lain, 
apabila hal ini terjadi, maka ummat Islam telah menjauhkan Islam dari kehidupannya. 
Ketika pemerintah mengeluarkan UU No. 7/1992 tentang perbankan yang 
diikuti dengan PP No. 72/1992 tentang bank perkreditan rakyat yang berdasarkan 
prinsip bagi hasil, semakin mendorong percepatan bagi pembentukan lembaga-
lembaga keuangan syariah baik berupa bank maupun nonbank. 
Adapun lembaga keuangan syari’ah bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan umat.
3
 Keberadaan lembaga keuangan 
syariah di Indonesia tergolong masih baru di bandingkan negara Islam lainnya. Tetapi 
mampu bersaing dengan lembaga keuangan konvensional bahkan lebih tahan 
menghadapi krisis moneter yang mengakibatkan runtuhnya lembaga keuangan 
konvensional. Tujuan lain lembaga keuangan juga sebagai alternatif terhadap 
persoalan pemenuhan kebutuhan masyarakat yang membutuhkan modal dalam 
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pengembangan usahanya. Karena yang menjadi kendala dalam usaha kecil adalah 
modal, karena modal menjadi kebutuhan primer dalam menjalankan kegiatan 
usahanya.
4
 Tersedianya modal yang cukup akan memungkinkan suatu badan usaha 
untuk dapat mempertahankan eksistensinnya. 
Adapun salah satu cara untuk memperkuat struktur ekonomi nasional adalah 
dengan mengembangkan ekonomi umat yang pada umumnya adalah pengusaha kecil 
yang bersifat ekonomi kerakyatan seperti pembentukan Baitul Maal Wat Tamwil 
(BMT). 
BMT adalah lembaga keuangan mikro yang mendukung kegiatan ekonomi 
masyarakat kecil dengan berlandaskan syari’ah. BMT terdiri dari dua istilah yaitu 
Baitul Maal lebih mengarah kepada usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang 
non profit seperti zakat, infak dan shodaqah. Sedangkan Baitut Tamwil adalah 
lembaga yang kegiatannya mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi 
dalam meningkatkan kualitas usaha ekonomi pengusaha kecil bawah dan mikro 
dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan pembiayaan usaha ekonomi 
kecil. 
Peranan umum yang dilakukan BMT adalah pembinaan dan pendanaan yang 
berdasarkan syariah. Peran ini menegaskan arti penting prinsip-prinsip syariah dalam 
kehidupan ekonomi masyarakat. Sebagai lembaga keungan syariah yang bersentuhan 
langsung dengan kehidupan masyarakat kecil yang serba cukup ilmu pengetahuan 
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ataupun materi, maka BMT mempunyai tugas penting dalam mengemban misi 
keislaman dalam segala aspek kehidupan masyarakat. 
Pembiayaan mudharabah dan musyarakah adalah salah satu hal yang paling 
tepat untuk menjadi faktor pendorong untuk dapat memotivasi suatu kegiatan 
ekonomi khususnya disekitar BMT itu berada. Karena dengan implikasi penerapan 
sistem mudharabah dan musyarakah sekurang-kurangnya dapat menghilangkan beban 
bunga. Prinsip mudharabah dan musyarakah adalah bagi hasil dan bagi rugi, yang 
diharapkan dapat saling menguntungkan antara kedua belah pihak. Karena itu 
diketahui bahwa ekonomi Islam berintikan pada azas ketuhanan, azas keadilan dan 
azas kebersamaan. Nilai-nilai dalam ekonomi kerakyatan sudah mencakup secara 
utuh dalam ekonomi Islam.
5
 
Jika kita melihat pembiayaan yang ada dalam lembaga keuangan non 
perbankan seperti BMT digolongkan menjadi beberapa macam. Diantaranya adalah 
pembiayaan primer yaitu: mudharabah, musyarakah dan pembiayaan sekunder yaitu: 
murabahah, ijaroh, salam dan istisna. 
Pada pembiayaan primer pihak BMT mendapatkan keuntungan dari sistem 
bagi hasil (profit and loss sharing) dan mempunyai tingkat risiko yang besar karena 
mengakibatkan bagi untung dan bagi rugi. Sedangkan pada pembiayaan sekunder 
pihak BMT mendapatkan margin atau keuntungan kembalian positif yang ditentukan 
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di depan yang mirip dengan pembiayaan berbasis bunga dan memiliki tingkat risiko 
yang kecil. 
Dari pemaparan di atas bahwa tujuan BMT adalah untuk mensejahterakan 
pengusaha khususnya pengusaha ekonomi kecil. Oleh karena itu BMT Al-Falah 
menawarkan pembiayaan musyarakah kepada pengusaha yang membutuhkan untuk 
menambah modal usahanya, dimana pembiayaan ini adalah pembiayaan yang 
berdasarkan sistem bagi hasil bukan bersifat bunga seperti bank konvensional.  
BMT Al –Falah sudah berdiri sejak 17 tahun yang lalu yaitu pada tahun 1995. 
Oleh karena itu penelitian yang dilakukan penulis di BMT Al- Falah merupakan 
pilihan yang tepat di karenakan BMT Al – Falah sudah berpengalaman dalam bidang 
pembiayaan musyarakah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, peneliti 
merumuskan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh prosedur pembiayaan musyarakah terhadap minat 
nasabah pada pembiayaan musyarakah di BMT Al Falah Sumber? 
2. Bagaimana pengaruh konsep bagi hasil akad musyarakah terhadap minat 
nasabah pada pembiayaan musyarakah di BMT Al Falah Sumber? 
3. Bagaimana pengaruh prosedur pembiayaan musyarakah dan konsep bagi 
hasil akad pembiayaan musyarakah secara simultan terhadap minat 
nasabah pada pembiayaan musyarakah di BMT Al Falah Sumber? 
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C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh prosedur pembiayaan 
musyarakah terhadap minat nasabah pada pembiayaan musyarakah di 
BMT AL-Falah Sumber. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh konsep bagi hasil akad 
musyarakah terhadap minat nasabah pada pembiayaan musyarakah di 
BMT Al-Falah Sumber. 
3. Untuk mengetahui dan mendeskipsikan pengaruh prosedur pembiayaan 
musyarakah dan konsep bagi hasil akad musyarakah secara simultan 
terhadap minat nasabah pada pembiayaan musyarakah di BMT Al-Falah 
Sumber. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan antara lain: 
1. Untuk Perusahaan 
Penulisan ilmiah ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau sebagai 
bahan evaluasi bagi manajemen perusahaan agar dapat dijadikan sebagai 
masukan dan dasar dalam pengambilan keputusan. 
2. Untuk Akademisi 
Penulisan ilmiah  ini diharapkan dapat berguna sebagai salah satu 
bentuk/wujud nyata dari penerapan tugas dan fungsi perguruan tinggi, 
khususnya IAIN Syekh Nurjati Cirebon, yakni Tri Darma Perguruan 
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Tinggi, bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ekonomi 
perbankan syari’ah. 
3. Untuk Penulis 
Penelitian ini  merupakan kesempatan bagi penulis untuk 
mengkomparasikan teori-teori yang diperoleh selama pendidikan ke 
dalam praktik sesungguhnya, khususnya pada perusahaan yang diteliti. 
4. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif 
bagi pengembangan ilmu hukum khususnya hukum perbankan syariah. 
b. Diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan kepada 
Pemerintah, Bank Indonesia, Legislatif dan praktisi perbankan 
syari’ah dalam menyusun RUU (Rancangan Undang-Undang) tentang 
Perbankan Syari’ah khususnya yang berkaitan dengan profit and loss 
sharing. 
c. Sebagai metode sosialisasi perbankan syariah dan khususnya prinsip 
bagi hasil (profit and loss sharing) pada masyarakat. 
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E. Sistematika Penulisan 
Dalam upaya pencapaian skripsi yang sistematis maka penulis menggunakan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab pertama Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua Kajian Pustaka, yang terdiri dari landasan teori yang di dalamnya 
terdiri dari minat nasabah, prosedur pembiayaan musyarakah, bagi hasil serta 
prosedur pembiayaan musyarakah dan bagi hasil mempengaruhi minat nasabah. 
Kemudian penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pikir dan hipotesis. 
Bab ketiga Metodologi Penelitian, yang terdiri dari lokasi penelitian, jenis 
penelitian, sumber data, populasi dan sampel, tehnik pengumpulan data dan definisi 
operasional variabel, instrument penelitian, uji instrument yang di dalamnya 
mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik serta tehnik analisis data. 
Bab keempat Hasil dan Pembahasan Penelitian, yang terdiri dari Kajian 
Objektif dan Hasil Pembahasan, merupakan pembahasan yang terdiri dari gambaran 
umum hasil penelitian mengenai pengaruh prosedur pembiayaan musyarakah dan 
bagi hasil terhadap minat nasabah pada BMT Al-Falah Sumber. 
Bab kelima Penutup, yang terdiri kesimpulan dan saran.  
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